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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Financial Technology
Payment, Financial Knowledge, Financial Attitude, dan Financial Self-Efficacy,
terhadap pengelolaan keuangan mahasantri di Pondok Pesantren Al-Munawwir
Krapyak Yogyakarta. Latar belakang yang diambil peneliti didasari oleh pesatnya
perkembangan pada dunia digital dan keuangan berupa hadirnya teknologi
keuangan digital (fintech), yang membantu lebih mudah dalam melakukan
transaksi. Namun dalam perkembangan yang terjadi terdapat potensi yang dapat
mendorong perilaku konsumtif jika tidak disertai dengan pemahaman literasi
keuangan yang kompeten. Metode yang dilakukan pada penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif berupa kuesioner yang telah disebarkan
dilingkungan Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q dengan kriteria santri
sekaligus mahasiswa, dan telah mendapatkan responden sebanyak 82 responden.
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan regresi linier berganda dibantu dengan penggunaan software SPSS
26. Hasil yang didapat dalam penelitian ini pada variabel independen (Financial
Technology Payment, Financial Knowledge, Financial Attitude, Financial Self-
Efficacy) secara signifikan berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan
mahasantri di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta. Berdasarkan
hasil penelitian ini, peneliti menghimbau pada seluruh mahasantri agar lebih
meningkatkan jendela pengetahuan mengenai literasi keuangan, agar dapat
menyikapi keuangan, serta efikasi pada diri sendiri terhadap pengelolaan keuangan
sebagai bentuk peningkatan generasi muda mahasantri yang pandai dalam
mengelola keuangan yang sehat dan bertanggung jawab.

Kata Kunci: financial technology payment, financial knowledge.fFinancial
attitude, financial self-efficacy, pengelolaan keuangan.
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ABSTRACT

This consider points to anlyze the impact of Financial Technology Paymnet,
Financial Knowledge, Financial Attitude, and Financial Self-Efficacy on the money
related administration of understudies (mahasantri) at Al-Munawwir Islamic
Boarding School Krapyak Yogyakarta. The researcher s inspiration stmes from the
fast improvement of the computerized and monetary world. Especially the rise of
advanced budgetary innovations (fintech), which have made exchanges less
demanding. Be that as it may, this progression moreover wasteful behavior on the
off chance that not went with by adequate monetary proficiency. This ponder
employment a quantitative approach, with information collected throught a survey
dispersed to understudies at the Al Munawwir Komplek Q who met the inquire
about criteria. The test comprised of 82 respondents. Information investigation was
conducted utilizing different direct relapse with the assistence of SPSS 26 program.
The comes about demonstrate that the autonomous factors (Financial Technology
Paymnet, Financial Knowledge, Financial Attitude, Financial Self-Efficacy) have
a critical and positive impact on the money related administration of understudies
to extend their information of budgetary education to oversee their funds shrewdly,
and to cultivate selfeicacy in overseeing funds as a implies of building a era of
understudies who are monetarily capable and competent

Keywords: financial technology paymnet, financial knowledge, financial attitude,
financial self-efficacy, and financial management.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan revolusi pada sektor keuangan atau finansial dalam
dinamika pergerakan ekonomi selalu mengalami perubahan dan
perkembangan yang terus menyesuaikan kebutuhan masyarakat, yang
semula berpusat pada manusia kini mengalami pergeseran oleh teknologi
digital. Kemajuan digitalisasi ini berjalan lebih cepat daripada
perkembangan sektor lain. Difusi gelombang teknologi digital telah
merambah masuk ke hampir semua aspek kehidupan dan ekonomi
masyarakat dunia, seperti transportasi, kesehatan, pendidikan, ritel, hotel,
hingga keuangan (Rahma et.al, 2022).

Perkembangan teknologi saat ini juga berpengaruh pada kebutuhan
manusia yang semakin meningkat. Dengan adanya perkembangan dan
jumlah kebutuhan yang semakin meningkat, seseorang akan lebih memilih
untuk memenuhi kebutuhan dengan cepat dan mudah. Sehingga gaya hidup,
sikap konsumerisme membuat seseorang diharuskan untuk dapat mengelola
keuangan dengan baik dan hati-hati. Pendapatan dan pengeluaran harus
diperlakukan secara hati-hati agar memperoleh kesejahteraan dan
keseimbangan dalam menjalankan hidup dan melanjutkan hidup dimasa
yang akan datang (Lukesi et al., 2021).

Gagasan dan inovasi yang baru menjadi gebrakan di dalam dunia

perekonomian. Salah satu inovasi yang dimaksud adalah dengan hadirnya



Fintech. Kemudahan-kemudahan yang tersedia pada layanan jasa
keuangan, menjadi solusi alternatif seseorang dalam melakukan aktivitas
keuangan, seperti pembayaran, pengiriman uang, investasi, dan
intermediasi dana. Banyaknya pengguna Fintech sebagai alat dalam
mempermudah pemenuhan kebutuhan, tercatat pengguna Fintech Indonesia
dominan menggunakan sebagai alat bertransaksi (43%), pinjaman (17%),
dan pengguanaan lainnya berbentuk aggregator, crowdfunding, dan lain-
lain.

Jumlah Fintech di Indonesia per
Maret 2021

Syarigh Kormvensiona Kormvensiond & Syariah

Gambar 1. 1 Perkembangan Industri Fintech

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) perkembangan pada industri
Fintech sangat mengalami peningkatan yang signifikan dengan peningkatan
setiap tahunnya. Dengan jumlah peningkatan pada Fintech konvensional
145 perusahaan, Fintech Syariah sebanyak 16 perusahaan, sedangkan

Fintech hybrid berjumlah 1 perusahaan (Fattah H. et.al, 2022).

Melihat peningkatan yang terjadi pada pelaku Fintech, Peraturan
Bank Indonesia telah mengeluarkan tentang peraturan hukum yang harus

ditaati oleh pelaku Fintech yakni Peraturan Bank Indonesia Nomor



19/12/PBI/2017 tentang tujuan dan ruang lingkup yang mengatur
penyelenggaraan teknologi finansial untuk mendorong inovasi dibidang
keuangan dengan menerapkan prinsip perlindungan konsumen serta
manajemen risiko dan kehati-hatian guna tetap menjaga stabilitas moneter,
stabilitas sistem keuangan, dan sistem pembayaran yang efisien, lancar,

aman, dan andal (Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017, 2017).

Peningkatan pelaku Fintech yang terjadi mendorong munculnya
fenomena penggunaan internet yang meningkat. Dengan hadirnya internet
yang dapat mempermudah dalam mengakses dimana saja dan kapan saja
membuat seseorang memiliki keinginan dalam bertindak untuk
memperoleh, mengkonsumsi, dan menghabiskan. Hadirnya belanja online
ini dianggap sebagai perubahan gaya hidup seseorang. Trend and mode
sangat memengaruhi seseorang dalam memahami kemajuan fashion
kehidupan saat ini, dan secara tidak langsung akan memengaruhi seseorang
dalam berperilaku konsumtif. Perilaku konsumtif memiliki arti yaitu
perilaku atau gaya hidup seseorang dalam kepimilikan barang yang kurang
diperlukan dan senang membelanjakan uangnya demi kepuasan. Begitu
juga dengan perusahaan yang ada, akan memanfaatkan perkembangan pada
inovasi pemasaran online ini dengan menyediakan produk-produk
berkualitas yang berbasis eloktronika (Irwan, 2023). Pentingnya seseorang
dalam pengetahuan dan pemahaman mengenai pengelolaan keuangan
dengan baik sangat dibutuhkan, agar dapat mengetahui bagaimana

seseorang dapat menyimpan uang, mengumpulkan uang, menggunakan



uang tidak secara konsumtif, dan dapat menginvestasikan uang tersebut
secara produktif. Perilaku pengelolaan keuangan ini sangat berpengaruh
terhadap standar hidup dan kesehatan keuangan (Purwanto et.al, 2021).
Perkembangan perekonomian yang semakin berkembang di dalam
dunia Fintech memudahkan pelaku untuk memenuhi kebutuhan keuangan,
seperti Crowdfunding, mobile payment, dan layanan transfer uang. Hal ini
sangat berpengaruh pada bidang bisnis dan peningkatan pertumbuhan
ekonomi. Dimana layanan yang tersedia dengan mudah digunakan
diberbagai negara dan dunia. Layanan pembayaran paypal yang digunakan
sebagai alat pembayaran apabila jika pelaku berada di luar negri, maka
pelaku dapat membeli barang dari Indonesia, sehingga dari kegiatan
transaksi yang dilakukan dapat berpengaruh mengubah kurs uang secara
otomatis (Rahmawati et.al., 2020). Hal ini juga berdampak pada
pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat akan mendorong Indonesia maju
lebih cepat dalam meningkatkan pendapatan per kapita. Kemudahan dalam
bertransaksi menjadi kunci pertumbuhan perekonomian Indonesia, tentu hal
ini perlu didukung dengan pemahaman mengenai literasi keuangan
masyarakat yang baik pada perkembangan financial technology, yang
merupakan pemahaman penting bagi kesadaran seseorang dalam menyikapi
perkembangan pada teknologi keuangan pada saat ini. Berupa kesadaran
mengenai lembaga pengelola keuangan formal, jasa, dan produk dari jasa
keuangan tersebut. Yang di dalamnya menjelaskan mengenai manfaat

Fintech, fitur, serta resiko pembiayaan yang dilakukan, hak dan kewajiban



dari hasil jasa keuangan. Pemahaman mengenai literasi digital juga berperan
penting dalam kehidupan saat ini, pengetahuan yang cukup pada literasi
digital mempermudah individu untuk memahami terkait produk dan fitur
yang terdapat pada jasa keuangan, mengetahui kemudahan, kelebihan, yang
diberikan dari produk jasa keuangan tersebut (Hasnanafisa, 2021).

Mengenai pemahaman financial technology yang semakin maju,
setiap individu sangat membutuhkan dan perlu memahami arti penting
dalam mengatur dan mengelola perencanaan, penganggaran, dan
pemeriksaan pengendalian, agar seseorang dapat membatasi diri dalam
mendapatkan barang yang diinginkan dan pandai dalam pengelolaan
keuangan atau disebut dengan management behavior. Beberapa faktor yang
memengaruhi pengelolaan keuangan pribadi dan termasuk dalam dimensi
psikologi serta teknologis dalam melakukan pengelolaan keuangan
diantaranya financial technology payment, financial knowledge, financial
attitude, financial self-efficacy (Arsytania et.al, 2023).

Financial technology payment adalah jenis layanan Fintech yang
menyediakan layanan pembelian dan pembayaran barang yang diproses
secara efektif dan efisien. Dari pelayanan yang ada, fintech payment dapat
memenuhi kebutuhan pembelian dengan penggunaan yang cukup beragam.
Tidak hanya itu, hadirnya fintech payment juga sudah diakui oleh banyak
individu bahwa sangat berpengaruh signifikan dan positif pada penggunaan

dalam bertransaksi (Ramadhantie et.al, 2022).



Financial knowledge merupakan pengetahuan dan keterampilan
yang akan diterapkan dalam mengelola keuangan. Dari pengetahuan dan
keterampilan yang akan dilakukan setiap individu merupakan bagian dari
literasi keuangan yang membentuk pemahaman individu tentang konsep
pengelola keuangan. Dari pemahaman informasi yang ada seseorang dapat
mengevaluasi mengenai pengelolaan keuangan sebelum keuangan tersebut
digunakan, selain itu pengetahuan yang luas seseorang akan lebih
bertanggung jawab dalam menerapkan uang. Salah satunya, keputusan
dalam pengelolaan uang untuk investasi, pengelolaan tabungan, dan
pengelolaan utang (Normawati et al., 2021).

Financial attitude merupakan penentuan sikap dan perilaku dalam
hal mengelola keuangan. sikap yang dimiliki seseorang akan dapat
mempermudah dalam mengelola keuangan, pengalokasian keuangan, baik
dalam bentuk investasi yang akan dilakukan oleh individual. Tindakan
keuangan yang dapat berdampak penting dalam mencapai keberhasilan atau
menjadi kegagalan bagi aspek keuangan. Dimensi penggunaan fintech
attitude yang melibatkan perilaku dan kepribadian dapat berpengaruh pada
perilaku, pola pikir, kenyamanan dalam pengelolaan keuangan yang
dimiliki (A.S, 2023).

Sikap yang diterapkan pada financial attitude ini merupakan
perilaku yang dianggap penting. Dengan melakukan financial attitude
individu akan dapat mengimplementasikan dan mengelola keuangan yang

ada dengan sebaik-baiknya. Pengelolaan keuangan yang baik, akan dapat



menampilkan individu pada hal yang baik, salah satu di antaranya akan
dapat lebih muda dalam menentukan sikap dan perilaku yang sesuai dengan
kebutuhan yang akan dicapai, baik dalam jangka panjang ataupun jangka
pendek (Andi A, 2021).

Kemampuan seseorang terhadap mengelola keuangan dalam
perkembangan financial technology juga sangat mengharuskan pemahaman
mengenai financial self-efficacy. Sandler (2000) di dalam (Budi R. et.al,
2021) menjelaskan mengenai pemikiran kognitif suatu pemikiran individu
yang dapat berkaitan dengan perilaku financial self-efficacy. Keterkaitan
erat yang dimaksud adalah dengan adanya efikasi diri, sebagai titik yang
menghubungkan antara pengetahuan pribadi dengan keberhasilan mencapai
target finansial. Pemahaman lain mengenai financial self-efficacy secara
subjektif yang memiliki keterkaitan terhadap perkembangan financial
technology terhadap pengelolaan keuangan individu. Sehingga dapat
mengembangkan keterampilan dan kompetensi individu dalam kebebasan
bertindak dan melakukan perencanaan yang baik kedepannya (Budiman
et.al, 2021).

Adanya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
keuangan yang saat ini dirasakan, tentu berpengaruh pada masyarakat luas.
Sebagian yang merasakan pengaruh tersebut berada pada lingkungan
pondok pesantren yakni mahasantri. Di tengah kehidupan pesantren yang
menjunjung tinggi nilai kesederhanaan dan kemandirian, kehadiran fintech

dapat menjadi alat bantu yang bermanfaat apabila digunakan dengan bijak.



Fintech memberikan kemudahan akses terhadap layanan keuangan,
mulai dari menabung secara digital, melakukan transaksi tanpa uang tunai,
hingga mengatur anggaran harian. Namun, kemudahan ini juga harus
disertai dengan pemahaman yang baik tentang literasi keuangan agar tidak
terjerumus dalam pola konsumtif yang tidak sesuai dengan nilai-nilai
kepesantrenan. Oleh karena itu, penting bagi mahasantri untuk membekali
diri dengan pengetahuan finansial Islami, agar penggunaan teknologi ini
selaras dengan prinsip syariah dan tetap berada dalam koridor keberkahan.
Fintech seharusnya menjadi alat pemberdayaan, bukan jebakan gaya hidup.

Sebagai generasi yang berada di persimpangan antara tradisi dan
modernitas, mahasantri memiliki peran penting dalam memanfaatkan
fintech untuk mendukung kemandirian ekonomi sekaligus menjaga nilai-
nilai keislaman. Dengan kesadaran dan literasi yang tepat, fintech bukan
hanya alat, melainkan peluang untuk menjadi lebih bijak dalam
mengelola amanah harta. Perkembangan yang semakin canggih dan
mempermudah dalam pemenuhan kebutuhan seseorang sangat berpengaruh
pada cara mahasantri dalam mengelola keuangan dan menggunakan layanan
Fintech yang tersedia. Namun, pada perkembangan saat ini mahasantri
harus memiliki perbedaan dalam menggunakan Fintech, salah satu
pembedanya adalah pada pemikiran yang terbuka mengenai cara pandang
dan melawan pemikiran ekstrim, paham dan bisa menjelaskan tentang Islam

yang toleran dan agama yang imbang. Tidak hanya menjadi pembeda yang



tanpa upaya, namun juga harus terbuka dengan pentingnya pendidikan
literasi keuangan digital yang digunakan dengan bijak dan positif (Ningsih
et.al, 2023).

Layanan yang tersedia pada Fintech akan sangat mempermudah
mahasantri dalam menjangkau kebutuhan dengan efisien. Mahasantri yang
sudah paham mengenai pendidikan literasi keuangan akan dengan mudah
mengelola keuangan dan akan bijak dalam memenuhi kebutuhan. Edukasi
informasi dan keuangan akan cukup membantu mahasantri dalam
mengambil keputusan yang tepat dalam pengelolaan keuangan. Tidak hanya
sekedar memenuhi kebutuhan, mahasantri juga akan pandai dalam
berinvestasi dan canggih dalam menggunakan gadget (Rohman et.al.,
2023).

Berdasarkan penjelasan di atas terdapat minat penulis untuk meneliti
tentang pengelolaan keuangan pada santri sekaligus mahasiswa yang ada di
Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak, dengan judul penilitian
“Pengaruh  Financial Technology Payment, Financial Knowledge,
Financial Attitude, Financial Self-Efficacy, Terhadap Pengelolaan
Keuangan Mahasantri Di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak

Yogyakarta”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dituliskan peneliti , maka

permasalahan yang akan diidentifikasikan oleh peneliti sebagai berikut:



. Kurangnya pemahaman mengenai literasi pengelolaan keuangan

mahasantri.

Kemudahan yang tersedia pada layanan Fintech yang mudah diakses,
memicu perilaku konsumtif jika tidak diiringi dengan literasi
keuangan yang baik.

Sikap dan tindakan yang kurang bijaksana akan membuat mahasantri
kuwalahan dalam mengelola keuangan mahasantri pada kebutuhan
sehari-hari

Tingkat literasi yang rendah, mengakibatkan mahasantri kurang
percaya diri dalam mengambil keputusan finansial, yang dapat

berpengaruh pada pengelolaan keuangan yang kurang bijaksana.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, terdapat

permasalahan yang perlu dikaji lebih lanjut guna memperoleh pemahaman

yang mendalam terhadap penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian ini

merumuskan permasalahan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1.

Apakah Financial Technology Payment berpengaruh terhadap
pengelolaan keuangan mahasantri di Pondok Pesantren Al-Munawwir
Krapyak?

Apakah Financial Knowledge berpengaruh terhadap pengelolaan
keuangan mahasantri di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak?
Apakah Financial Attitude berpengaruh terhadap pengelolaan

keuangan mahasantri di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak?
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4. Apakah Financial Self-Efficacy berpengaruh terhadap pengelolaan

keuangan mahasantri di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui pengaruh Financial Technology Payment
terhadap pengelolaan keuangan mahasantri di Pondok
Pesantren Al-Munawwir Krapyak.

Untuk mengetahui pengaruh Financial Knowledge terhadap
pengelolaan keuangan mahasantri di Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak.

Untuk mengetahui pengaruh Financial Attitude terhadap
pengelolaan keuangan mahasantri di Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak.

Untuk mengetahui pengaruh Financial Self-efficacy terhadap
pengelolaan keuangan mahasantri di Pondok Pesantren Al-

Munawwir Krapyak.

2. Kegunaan Penelitian

Diharapkan dari penelitian ini, dapat diambil manfaat sebagai

berikut :

a. Manfaat Teoritis
Penulis berkontribusi terhadap wacana teoritis,
berupa pengetahuan pengembangan ilmu pengetahuan

mengenai pengelolaan keuangan. Serta diharapkan dapat

11



menjadi acuan pada peneliti selanjutnya dalam penelitian

mengenai pengelolaan keuangan.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi Penulis
Mengembangkan  pengetahuan  mengenai

Financial — Technology  Payment, Financial
Knowledge, Financial Attitude, Financial Self-
Efficacy, sebagai pengetahuan penting dalam
mengelola keuangan dengan baik dan bijak.
Bagi Santri

Mampu meningkatkan pengetahuan dan
memperluas wawasan, agar dapat menyikapi dan
mengelola keuangan menghasilkan management
keuangan yang dapat memenuhi kebutuhan sehari-
hari dan kedepanya.
Bagi Pondok Pesantren

Penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan
dan pembelajaran yang meluas di lingkungan
Pondok Pesantren. Untuk menyiapkan santri
dalam perkembangan dunia, terutama dalam

bidang keuangan.

12
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